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Abstrak

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2007 yang dikeluarkan pada tahun 2009 menunjukkan bahwa proporsi
peminum minuman keras tertigigdi Kabupaten Karangasem dan proporsi konsumsi minuman keras tertinggi juga di
Kabupaten Karangasem yang mencapai 9,1%. Pada umumnya perilaku minum minuman keras dilakukan oleh remaja
laki-laki. Perilaku minum minuman keras remaja i dapat dipengahi oleh faktor eksternal dan faktor internal
seperti keberfungsian keluargsiibjective welbeing dan karakteristik perilaku individu. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat peran keberfungsian keluasghjective welbeingdan karakteristikperilaku minum minuman

keras terhadap perilaku minum minuman keras pada remajtakaldi Kabupaten Karangasem, Bali. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan subjek sejumlah 100 remdpgklai@n berdomisili di Kabupaten Karangasem

yang dpilih dengan menggunakan tekrakea probability random samplingnstrumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah skala keberfungsian keluarga, skalbjective welbeingdan skala karakteristik perilaku minum minuman
keras. Metode analisis data gadigunakan yaitu metode analisis diskriminan. Has#nunjukkan bahwa variabel
keberfungsian keluarga yang palingrperan dalam menentukan seseorang menjadi peminum minuman keras atau tidak.
Output eigenvaluesnenunjukkan nilacononical correlationyaitu 0,850 sehinggaquare cononical correlatiof(CR?) =
0,7225yang berarti bahwa variabel keberfungsian keluarga, varmlgective welbeing dan variabel karakteristik
perilaku minum minuman keras dapat menjelaskaman variabel perilaku minum minumakerassebanyak 72,25%
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberfungsian keksgative welbeing dan karakteristik

perilaku minum minuman keras berperan dalam mementukan individu memiliki perilaku minum minuman keras atau
tidak padaemaja lakilaki di Kabupaten Karangasem, Bali.

Kata kunci: Karakteristik perilaku minum minuman keras, keberfungsian keluarga, perilaku minum minuman keras,
remaja lakilaki, subjective welbeing.

Abstract

The result of The Primary Health (RIESDAS) of 2007 that was announced in 2009 showed the highest proportion of
alcoholic drinker as well as the highest proportion of alcohol consumption in the last one month are located in
Karangasem at the number of 9.1%. Gengralcohol drinking behavios committed by male adadeent. The drinking
behavior isaffected by internal factors and external factors, such as family functioning, subjectivieeinglland
characteristics of alcohol drinking behavior. The purpose of this study to discover ¢hef ridmily-functioning,
subjective weHlbeing and characteristics of alcohol drinking behavior towards alcohol drinking behavior in male
adolescent in Karangasem. The recent study utilized quantitative method with the subjects of 100 male adolescent in
Karangasem, selected through area probability random sampling technique. The instruments used-fuedtaonilyg

scale, subjective welbeing scale and alcohol drinking behavior characteristic scale. The data were analyzed by
discriminant analysisThe results showe that family functiomg variable that have the most role in determining
someone has @coholdrinking behavior or nofThe output ofigenvalues showed the score of canonical correlation of
0.850 thus the square canonical correlal®R?) = 0,7225, concluding that the variable of family functioning, subjective
well-being andcharacteristics of alcohol drinking behavican explainthe variance of the variabl@cohol drinking
behavioras much as 72,259Based on the fact above, it can beatoded that the family functioning, subjective well

being andcharacteristics of alcohol drinking behaviplay a role in determining whether individuals have drinking
behavior or not of male adolescent in Karangasem, Bali.

Keywords: Alcohol drinking beli#or, characteristics of alcohol drinking behavior, family functioning, male adolescent,
subjective welbeing.
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LATAR BELAKANG mengkonsumsi minumakeras. Kondisi desdesa yang ada di
Kabupaten Karangasem juga dapat dikatakan memiliki jarak
Perilaku minum minuman beralkohol di Bali seakan sudalyang lumayan jauh dari pusat kota, sehingganyebabkan
tidak dapat dihitung lagi setiap harinya. Perilaku minumkebanyakan masyarakat yang tinggal di desa akan berkumpul
minuman bealkohol yang sering disebut dengan minumandi balai desa maupun temgaimpat tertentu sepe warung
keras di Bali biasanya dilakukan pada Heii besar seperti warung kecil, poskamling dan sebagainya untuk sekedar
hari raya Galungan, Kuningan, Nyepi dan hari besar lainnyaberbagi cerita dengan yang lainnya.
Sudiarta dan Suardana (2016) menyebutkan bahwa salah satu
kabupaten di Bali yang dikenaledgan kebiasaan minum Kegiatan berkumpul ini sering dilakukan oleh remaja yang
minuman kerasnya adalah Kabupaten Karangasem. cenderung belum memiliki tanggung jawab yang mengikat di
rumah sehingga waktunya masih dapatudakan untuk
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2007 yangoersantai dan bermain. Perkumpulan remaja tersebut sering
dikeluarkan pada tahun 2009 menunjukkan bahwa prevalenkali dibarengi dengan perilaku mengkonsumsi minuman keras
konsumsi alkohol di Provinsi Bali 12 bulan terakhir adalahsepertituak dan arak Jika untuk kegiatan berkumpul dan
17,8% dan prevalendionsumsi alkohol satu bulan terakhir bermain saja mungkin bukan merupakan masalah, namun jika
adalah 13,9%. Proporsi peminum alkohol dalam 12 buladberkumpul yag dibarengi dengan kebiasaan mengkonsumsi
terakhir tertinggi di Kabupaten Karamgem yang mencapai minuman keras, maka hal tersebut telah menjadi persoalan
angka 10,7%Proporsi konsumsi alkohol satu bulan terakhir terkait dengan kenakalan remaja (Devinthia & Mira 2008).
tertinggi juga di KabupateKarangasem yang memza 9,1%.  Kenakalan yang sering dilakukan remaja dan telah menjadi
Hasil RISKESDAS 2007 ini digunakan karena data tahurkebiasaan yang tergolong buruk seperti rkekp minum
2013 tidak menampilkan mengenai perilaku minum minumaminuman keras, berjudi, berkelahi, membuat keonaran,
keras melainkan menampilkan data mengenai perilakimerusak serta melakukan seks bebas dan mengkonsumsi
merokok. Hasil RISKESDAS tahun 2018 juga belum narkoba (Devinthia & Mira 2008).
menampilkan data secara rinci, sehindgta tahun 2007 tetap
relevan untuk penelitian ini. Alkohol yang paling banyak Menurut Hall (dalam Sarwono, 2016) masa remaja dikatakan
dikonsumsi terutama di Kabupaten Karangasem adalahebagai sp e uimo daenat au amtgpan dan e
alkohol yang berasal dariak badai” yaitu mengarah pada s
gejolak kehidupan. Pada masa mbod (suasana hati) bisa
Suwena (2017)menyebutkan bahwa salah satu kabupaterberubah dengan sangat cepat. Perubatod (swing secara
yang menjadi per@sil tuak terbesar di Bali adalah drastis yang sering dialami remaja merupakan akibat dari
Kabupaten Karangasem, hal ini terlihat dari hampir setiappeban pekerjaarrumah, pekerjaan sekolah atau kegiatan
lahan pertanian di Kabupaten Karangasem ditumbuhi pohoseharihari di rumah (Widianti, 2007).Perilaku minum
aren yang merupakan pohon penghasihik yang sering minuman keras merupakan salah satu bentuk adaptasi yang
disebut dengatuak jaka. Hasil panertuak dan juga produksi menyimpang oleh remaja dalam menghadapi berbagai bentuk
arak yang tingg di Kabupaten Karangasem menjadi salah satyperubahan yang dialami. Pada umumnya perilaku minum
penyebab munculnya kebiasaan yang bahkan disebut sebagsinuman keras dilakukan oleh remaja H&di. Penelitian
tradisi minumtuak (metuakai di tengah masyarakat. yang dilakukan oleh Capuzzi (dalam Furhrmann, 1990)
mendapatkan hasil bahwa ld&ki menggunakan alkohol
Tuakmerupakan air nira yang telah difermentasikan sehingg&ebih sering daripada perempuan dan mempunyai peluang dua
mengandung alkah dan asam cuka (Nugrat®&a Wiadnya, kali lebih besar untuk menjadi mnum bermasalah.
2015). Tuak juga mengandung sukrosa, air, tanin, protein,
mineral dan alkohol 4%) (Gaol & Husin, 2013). Berbagai Perilaku individu umumnya dipengaruhi oleh karakteristik
jenis minuman yang mengandung alkohol disebut dengaimdividu itu sendiri. Robbins (2008) juga menyatakan bahwa
minuman keras yang memiliki nama kimia etan®uak  karakteristik individu merupakan faktor internal
merupakan minuman yangengandung alkohol, sehingga (interpersonal) yang menggerakan dan memengaruhi perilaku
tuak dapat dikategorikan sebagai minuman keras (Nugraha &ndividu. Huriyati (2005) menyebutkan bahwa karakteristik
Wiyadnya, 2015). individu merupakan suatu proses psikologi yang memengaruhi
individu dalam memperoleh, mengkonsumsi serta menerima
Alkohol yang tergolong ke dalam minuman keras memilikibarang dan jasa serta pengalaman. Proses psikologi yang
banyak dampak negatif bagi kehidupan, yang jika dikonsumsinemengaruhi individu dalam memperolemaaengkonsumsi
berlebihan dapat menyebabkan kemmat{&udiana, Putr& suatu hal termasuk memperoleh dan mengkonsumsi minuman
Januraga, 2016).Pengetahuan mengenai dampak darikeras, sehingga karakteristik individu dapat memengaruhi
konsumsi alkohol ini dapat diakses seiring dengamapakah individu akan memiliki perilaku minum minuman
berkembangnya media informasi dan kemampuan masyarakiatras atau tidak.
untuk mengakses informasi tersebuBerbeda dengan
masyarakat yang tinggal di m@tskota yang umumnya sangat Perilaku minum minuman keras juga merupakan salah satu
mudah mengakses informasi, masyarakat yang tinggal ditrategi penyesuaian dircdping individu khususnya remaja
daerah pedesaan seperti daetaBrah di Kabupaten laki-laki dalam merespon berbagai masalah yang
Karangasem terutama yang berada di pedalaman umumnya@enegangkan dan remaja merasa tidak mampu mengontrol
sangat sulit mengakses informasi mengenai bahaydirinya untuk menyelesaikan dengan cara yang lebih baik.
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Permasalahapermasalahan yang sering merlukancoping  Karakteristik perilaku minum minuman keras

yang kuat dari individu sering Kkali disebabkan oleh Karakteristik perilaku minum minuman keras adalah suatu
ketidakberfungsian keluarga seperti yang diinginkan oletproses psikologi yang memengaruhi individu dalam
individu atau remaja itu sendiri. Moons dan Moons (dalamberperilaku meliputi perilaku yang dapat diobservasi baik
Stewart, 1998) menyebutkan bahwa keluarga merupakasecara langsung maupun tidak langsung untuk preoieh
lingkungan pertama ya& dikenal dalam kehidupan manusia dan mengkonsumsi minuman keras.

sehingga keluarga memiliki fungsi yang sangat penting dalam

menentukan perilaku dari individu. Responden . _ 3 .
Populasi dari penelitian ini adalah remaja 1k berusia 11

Kurangnya perhatian menyebabkan remaja yang ada dalapy tahun, status belum menikah dan merupakan penduduk

fase perubahan besar dalam hidupnya tersebut kemudigang berasal dari daerah Kabupaten Karangasem.
mencari perhatia di luar rumah misalnya dengan melakukan

kegiatan minum minuman keras untuk mendapagierhatian  Teknik pemilihan sampel dalam penditi ini adalah

dari temartemannya. Kondisi tersebut kemudian akan menggunakan teknikArea Probability Random Sampling

memengaruhi subjective welbeing atau kesejahteraan Teknik sampling daerah ini melalui dua tahap yaitu tahap

subjektif pada di seseorang khususnya remafgubgctive  pertama peneliti akan menentukan sampel daerah (kecamatan),

well-being adalah kondisi psikologis positif yang mengarahkemudian peneliti akan menentukan sampel desa yang akan

pada tingginya tingkat kepuasan hidup, tingginya tingkatmenjadi tempat gngambilan data pada penelitian iReneliti

afeksi positif, serta rendahnya tingkat afeksi negatif (Carrmenyebarkan 123 skala penelitian narmamun jumlah skala

2004). Here dan Priyanto (2014) menyebutkan bahwayang dapat dianalisis sebanyak bo@h.

kepuasan hidup yangemdah dan memiliki afeksi negatif

seperti depresi dan bingung yang lebih dominan menjadi salahempat Penelitian

satu indikator bahwa remaja cenderung memiilbjective  Perelitian dilaksakaan tanggal 12, 19 dan 28nuari 2019

well-beingyang rendah. bertempat dDesa Duda Timur, Keamatan Selat, Kabupaten
Karangasem

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji

terkait dengan perakeberfungsian keluargaubjective well  Alat Ukur

being dan karakteristik perilaku minum minuman keras Alat ukur penelitian menggunakan tiga skala yasala

terhadap perilaku minum minuman keras pada remajddkki  keberfungsian keluargazang mengacu padaspek yang

di Kabupaten Karangasem, Bali yang menurut peneliti sesuaiikemikakakan oleh Mons dan Moons (2003)ang dibuat

dengan fenomena yang ada di masyarakat udmym  oleh peneliti,skalasubjective welbeingyangmengacu pada

masyarakat di Kabupaten Karangasem. aspek yang dikemukakakn ol€&hener (dalam Eid & Larsen,
2008) yang dibuat oleh peneliti, dan skala karakteristik
perilaku minum minuman keragang mengacu padaspek

METODE PENELITIAN yang dianalogikan seperti perilaku merokok yang
_ o _ diungkapkan oleh Lavertedan Cleary (deam Nashori &
Variabel dan Definisi Operasional Indirawati, 2007) yang dibuat oleh peneliti.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dari variabel bebas

dan variabel terikat. Terdapat tigaariabel bebas yaitu Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skakert
keberfungsian keluargasubjective wetbeing dan perilaku  untuk skala keberfungsian keluarga dan skalajective well
minum minuman kerassedangkan variabel terikaadalah  beingdengarkriteria pemberian skor untuk alternatif jalan
perilaku minum minuman keras. untuk setiaptem yaity skor 4 untuk jawaban sangat setuju,
Perilakuminum minuman keras skor 3 untuk jawaban setuju, skor 2 untuk jawaban tidak
Perilaku baik berupa pikiran, perasaan maupun tindakagetuju dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.
individu yang dapat diamati baik secara langsung maupupengukuran karakteristik perilaku minum minuman keras
tidak largsung yang meliputi penggunaan minuman keras baiknenggunakarskala Guttmanyang menghasilkan pertanyaan
dari tahap penggunaan ringan hingga berat. Perilaku minumtalam bentuk pilihan ganda meupwheck list dengan
minuman keras diukur berdasarkan jawaban subjek yangwwaban yang dibuat yaitu skor tertinggi (ya) adalah 1 dan
memilih apakah subjek minum minuman keras atdbieku  skor terendah (tidak) adalah 0.

tidak minum minuman keras.

Keberfungsiarkeluarga Validitas berasal dari katzalidity yang berarti ketepatan dan
Keberfungsian keluarga adalah sebuah karakteristik yang ad@cermatan suatu strumen pengukuramalam melakukan
dalam sebuah keluarga dan keluarga dapat memenuhi segalagsi ukurnya(Azwar, 2015). Pengukuran validitas terdiri
kebutuhan anggota keluarga serta terdapat rasa cinta daari dua hal yaitu validitas isi dan validitas kontruk. Validitas
kebersamaan yang dapat mendorong setiap anggota keluaigidalam penelitian ini menggunakarofessional judgement.
untuk bertumbulmenjadi dirinya sendiri. Uji validitas konstruk dilakukandengan melihat koefisien
Subjective welbeing korelasi aitem total (rix) sebesar 0,30 dan jika jumlah proporsi
Subjective welbeing yaitu kesejahteraan secara subjektif aitem tidak memenuhi setiap dimensi alat ukur, maka
yang didapat dari hasil evaluasi individu terhadapkoefisien korelasi aitem total dapat ditnkan menjadi 0,25
kehidupannya serta harapan individu untuk merasakan emosgjazwar, 2016.

emosi yang menyenangkan dalam kehidupanny
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Reliabilitas diteriemahkan dari kataliability. Pengukuran
yang memiliki reliabilitas tinggi adalah penelitian yang

berpendidikan terakhir SMP paling sedikit berpendidikan
terakhir diploma dan sarjana. Mayoritas subjek yang

menghasilkan data reliabel. Reliabel berarti sejauh mana hasilengikuti penelitian ini masih berstatus sebagai pelajar

suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2015). Has

pengujian dapat dilihat melalui angka koefisien reliabilitasDeskripsi DataPenelitian . .
alpha. Sugiyono (2016) menyebutkan bahwa suatu alat ukddasil deskripsi penelitian variabédeberfungsian keluarga,

dikatakan cukup reliabel apabila memiliki koefisien

subjective wetbeing dan karakteristik perilaku minum

reliabilitas minimal 0,6. Hal ini menunjukkan semakin besarminuman keraslapat dilihat padeabe 1 (terlampir).

koefisien reliabilitas alpha menunjukkan semakin kecil
kesalahan pengukuran dan semaliiabel alat ukur tersebut.

Uji coba alat ukur dilakukapada tanggal ®esember 2018
yang bertenpat di SMAN 1 SelatUji validitas dilakukan pada
skalakeberfungsian keluarggang terdiri dari 60 aitem, dan
menghasilkan 25aitem valid. Aitemaitem yaig valid
memiliki koefisien korelasi item total berkisar antara 0,268
sampai dengan 0,78Blasil uji reliabilitas skalkeberfungsian
keluarga dengan menggunakan teknillpha Cronbach
menunjukkan koefisiermlpha adalah 0,912Koefisienalpha
0,931 menjelakan bahwa skalakeberfungsian keluarga
mampu mencerminkan 93dvariasi skor murni subjek.

Uji validitas dilakukan pada skakubjective welbeing yang
terdiri dari 28aitem dan menghasilkal2 aitem valid. Aiter
aitem yang valid memiliki koefisien kowsi aitem total
berkisar antara0,444 sampai dengan 0,80MHasil uiji
reliabilitas skalasubjective wetbeing dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbachmenunjukkan koefisiemlpha adalah
0,912 Koefisien alpha 0,912 menjelaskan bahwa skala
subjective welbeing mampu mencerminkan 91,2% variasi
skor murni subjek.

Uji validitas dilakukan pada skal&arakteristik perilaku
minum minuman Kkeras yang terdiri dari 3fitem dan
menghasilka 16 aitem valid. Aitemaitem yang valid
memiliki koefisien korelasi aitem tdtderkisar antara,26
sampai dengan 0,561asil uji reliabilitas skalaubjective well
being dengan menggunakaformula KuderRichardsor20
(KR-20) menunjukkan nilai koefisiemlpha ( @0) sebesar
0,932. Koefisien alpha 0,932 menjelaskan bahwaskala
karakeristik perilaku minum minuman keras mampu
mencerminkan 93,2% variasi skor murni subjek.

Teknik Analisis Data

Hasil deskripsi statistik pada tabemenunjukkan bahwa
keberfungsian kelarga memiliki nilai rataata teoritis sebesar
62,5 dan nilai rataiata empiris 72,39. Perbedaan antaiean
empiris dan mean teoritis pada variabel keberfungsian
keluarga sebesar9,89 dengan nilai t sebesar 12,337
(p=0,000). Hal ini menunjukkan perbedagang signifikan
antaramean empiris danmeanteoritis. Nilai meanempiris
yang diperoleh lebih besar dari nilaiean teoritis (mean
empiris > mean teoritis) mengindikasikan bahwa subjek
memiliki  taraf keberfungsian keluarga yang tinggi.
Berdasarkan penparan frekuensi, dihasilkan rentang skor
subgk penelitian berkisar antara 68;781,25

Hasil deskripsi statistik pada tabel menunjukkan bahwa
subjective wetbeing memiliki nilai ratarata teoritis sebesar
30 dan nilai rataata empiris 36,44. Perbaan antaranean
empiris dan mean teoritis pada variabel keberfungsian
keluargasebesar6,44 dengan nilai t sebesar 4,102 (p=0,000).
Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antagan
empiris danmeanteoritis. Nilai meanempiris yang diperoleh
lebih besar dari nilaimean teoritis (nean empiris > mean
teoritis) mengindikasikan bahwa subjek memiliki taraf
subjective welbeing yang tinggi. Berdasarkan penyebaran
frekuensi, dihasilkan rentang skor subjeénelitian berkisar
antara 33 39.

Hasil deskipsi statistik pada tabeimenunjukkan bahwa
karakteristik perilaku minum minuman keragzemiliki nilai
ratarata teoritis sebesar 40 dan nilai redéa empiris 7,63.
Perbedaan antaranean empiris dan mean teoritis pada
variabel karakteristik perilaku minuminuman kerasebesar
32,37 dengan nilai t sebesat22,320 (p=0,000). Hal ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan antasanempiris
dan meanteoritis. Nilai meanempiris yang diperoleh lebih
kecil dari nilai meanteoritis (neanempiris <meanteoritis)

Uji asumsi dilaksanakan sebelum melakukan uji hipotesis. Ujiyengindikasikan bahwa subjek memiliki taraf karakteristik
asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Ujiperilaku minum minuman keragng rendah.

normalitas, dan uji homogeni® Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan ujiKolmogorov Smirnov dan uji
homogenitaglilakukan dengan menggunakan ugvene test
Ketika uji asumsi telah terpenuhi dilanjutkan dengan uji
hipotesis dengan menggunakéeknik analisis skriminan
denga bantuan prograr8tatistical for Social Scieng&PSS)
versi 22.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Subjek
Berdasarkan data hasil penelitiasubjek berjumlah 100

Uji Asumsi

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui kenormalan
distribusi sebaran skor. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakanKolmogorovSmirnov Bila probabilitas lebih
besar daripada 0.05, berarti data berdistribusi secara normal.
(Azwar, 2016). Tabel 2 menunjukkan bahwa data ketiga
variabel dalam penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil dari uji normalitas, menunjukkan bahwatal pada
variabel keberfungsian keluargherdistribusi normal dengan
nilai KolmogorovSmirnof 0,073 dan signifikansi @00
(p>0,05). Data pada variabelsubjective welbeing

Paling banyak diikuti oleh subjek yang berusia 17 tahunbperdistribusi normal dengan nilKiolmogorovSmirnos 0,083

dengan dan paling sedikit diikutiedl subjek yang berizs12
tahun. Subjek dalam penelitian inipaling banyak
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normal dengan nilai KolmogorovSmirnov 0,086 dan variabé bebas terhadap veriabel terikat secara relatif untuk
signifikansi 0,065p>0,05). membentuk fungsi diskriminan. Semakin tinggi koefisien yang
telah distandarisasi, maka semakin berperan variabel tersebut
Berdasarkan uji homogenitas pada tabel 3 (terlampierhadap variabel lainnya, dalam hal ini semakin tinggi
menunjukkan bahwa data dalam petieahi ini adalah homogen koefisien variabel yandelah distandarisasi, maka semakin
antara keberfungsian keluarga dan karakteristik perilakberperan variabel bebas tersebut terhadap belriterikat.
minum minuman keras dengan signifikansi sebesar 0,42Berdasarkan tabehilai koefisien variabel keberfungsian
(p>0,05), dan antara variabedubjective welbeing dan  keluarga vyaitu 0,711(71,1%) nilai koefisien variabel
variabel karakteristik perilaku minum minuman keras jugasubjective welbeing yaitu 0,287(28,7%)dan nlai koefisien
homogerdengan signifikansebesar 0,060 (p>0,05). variabel karakteristik perilaku minum minuman keras yaitu
0,601(60,1%)
Uji Hipotesis
Pada tabel 4 (terlampir}terlihat bahwaterdapat perbedaan PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
nilai ratarata (near keberfungsian keluargasubjective well
being dan karakteristik perilaku minum minuman kerpada  Berdasarkan hasil penelitiabahwa variabel keberfungsian
kelompok subjekyang minum minuman keras daelompok  keluarga, variabel subjective welbeing dan variabel
subjek yang tidak minum minuman keras. karakteristik perilaku minmm minuman keras berperan
terhadap variabel perilaku minum minuman kerasigde
Pada tabel 5 (terlampiripenunjukkan hasil dakVi | k 6 s presénmsetsebesar 72,25Penelitian serupa yang pernah
statistics denga melihat nilaiwi | ks 6 tlaa nmibad a dilakukan sebelumnya terkait dengan perilaku minum
signifikansi sehingga dapat menentukan apakah nilai daminuman keras yaitu penelitian yang dilakukan dsefdiarto
masng-masing variabel berbeda secara signifikan pad#2018) yaag menyatakan bahwa terdapat hubungeamg
masingmasing kelompok yaitu kelompok subjek yang minumsignifikan antara interaksi orangtua dengan perilaku
minuman keras dan kelompok subjek yang tidak minummengkonsumsi minuman beralkohol pada remaja. Keluarga
minuman keras. Bedasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilegrutama orangtua merupakan lembaga pertama dalam
Wil ksé das rkébdrfangsian keluvga yaitu 0,437 kehidupan anak tempat anak belajar dan mengatakan sebaga
dengan signifikansi 0,000, nildV/i | k s 6 darissubjeative makhluk sosial, dalam keluarga umumnya anak melakukan
well-being yaitu 0,641 dengan signifikansi 0,000, sedangkarinteraksi yang intim sehingga keluarga memiliki hubungan
nilai Wi | ksé taa nkbrakeeristik perilaku minum yang sangat kuat dengan perubahan perilaku pada anak
minuman keras yaitu 0,510 dengan signifikansi 0,000. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yanBerdasarkan nilai koefisien, variabel keberfungsian keluarga
signifikan antara variabekeberfungsian keluarga, variabel sebanyak 71,1% berperan aa menentukan apakah individu
subjective welbeing dan variebel karakteristik perilaku akan memiliki perilaku minum minuman keras atau tidak.
minum minuman Kkeras. Adanya perbedaan tersebutasil tersebut sejalan dengan penelitian Wijaya (2016) yang
menunjukkan bahwa variabel keberfungsiaruigda, variabel menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh
subjective welbeing dan variebel karakteristik perilaku orangtua terhadap konsumsi alkohol pada remaja putra di
minum minuman keras dapat digunakan untuk membentuRess Keramas Kecamatan Blahbatuh Kabupaten Gianyar.
variabel diskriminan yaitu variabel perilaku minum minumanPenelitian yang dilakukan Wijaya tersebut juga mendapatkan
keras. hasil bahwa remaja berpeluang 8,49 kali untuk menjadi
pengkonsumsi alkohol dilihat berdasarkan dari pola asuh
Pada tabel 6 (terlampirerlihatseberapa besar variabel kati ~ orangtua. Pola asuh dalam hal ini dapaenggambarkan
yaitu perilaku minum minuman keras dapat dijelaskan oletkeberfungsian keluarga karena pola asuh orangtua meliputi
variabel bebas yaitu variabel keberfungsian keluarga, variabélagaimana proses interaksi antara orangtua dan anak sehingga
subjective welbeing dan variabel karakteristik perilaku timbul rasa bahwa anak dicintai oleh orangtuanya atau
minum minuman keras adalah dengan melihat nilai darsebaliknya.
canonical correlation Nilai canonical correlationpada tabel
di atas yaitu 0,850, untuk melihat presentase seberapa bed¥erdasarkan nilai koefisien, variabslbjective welbeing
variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalarsebanyak 28,7% berperan dalam menentukan apakah individu
penelitian ini yaitu dilihat dari besarnya nikguare cononical akan memiliki perilaku minum minuman keras atau tidak.
correlation (CR?). Besarnyanilai CR? = (0,850% atau sama Hasil tersebut didukung oleh penelitian Syafiudin (2015) yang
dengan 0,7225. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkanenyatakan bahwa remaja mengonsumsi alkohol setiap hari
bahwa peran variabel keberfungsian keluarga, variabedgar mendapatkan kehagiaan yang belum didapatkan dalam
subjective welbeing dan variabel karakteristik perilaku hidup. Kebahagiaan tersebut didapat karena remaja bisa
minum minuman keras terhadaparian variabel perilaku melupakan masalah yang dihadapinya atau ingin mulai
minum minuman keras adalah sebe 72,25% yang dapat menerima permasalahan tersebut dan mulai mencari solusi
menjelaskan individu akan memiliki perilaku minum dari permasalahan tersgb Remaja yang mengalami masal
minuman keras atau tidak. dalam kelompok menganggap bahwa masalah yang dialami
dapat dibicarakan sambil mengonsumsi alkohol sehingga
Pada tabel 7 (terlampir) menunjukkan bahwa koefisien yangermasalahan dapat dilupakan dan diterima di dalam
sudah distandarisasi dapat digunakan untuk menilai peran dé®@lompok remaja terseb(hdnyani, 2018)
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yang cukup sering untuk berkumpul dan berbagi cerita
Berdasarkan nilai koefisien, variabel karakterispikrilaku = menganai permasalahan yang sedang dialami hingga
minum minuman keras sebanyak 60,1% berperan dalammenemukan solusi dapermasalahan tersebuPernyataan
menentukan apakah individu akan memiliki perilaku minumtersebut didukung oleh Diener (1984) yang menyatakan bahwa
minuman keras atau tidak. Karakteristik perilaku minumsalah satu faktor yang memengarthibjective welbeing

minuman keras didasari oleh karakteristik individu yang dapagdalah adanya kontak sosial dengan orang lain
mengarahkan perilaku inddu untuk mengkonsumsi

minuman keras atau tidakurriyati (2005) menyatakan Hasil katagorisasi variabel karakteristik perilaku nmnu

bahwa _karakteristik indivi_d_u .merupakan suatu  prose§yinman keras subjek yang, menunjukkan bahwa semua
pSIkO||i)gI yang.memengarﬂhll individu daklam memperlolﬁh ((jja%ubjek memiliki taraf perilaku minum minuman keras sangat
mengronsums .S“awake al termasuk  memperole  dap,,qan Hal ini terlihat dari jumlah subjek sejumlah 100, 100%
mengxronsumsi minumexeras. berada dalam kategori sangat rendah. Berbagai hal yang

q kan hasil dari istic did K berkaitan dengafaking goal tidak dapat dihindarkan, karena
Eerr] asarlla_n asil daroutput .gLOlfpk SéatIfStI,C ! apl?tlan penelitian ini lebih mengarah pada hal negatif yang dapat
ahwa nilai rataata aitem variabel keberfungsian eluarga e ngancam remaja itu sendiri.

pada kelompok subjek yang tidak minum minuman keras yaitu
78,2470 sedangkan pada kelompok subjek yang minurpg,qjitian

. K . 90. Hasil b UKk ini  masih memiliki beberapa keterbatasan
minuman keras yaitu 38990. rasl tersebut menunjukkan diantaranya, masih terdapat beberapa skala yang tidak terisi
bahwa nilai rataata keberfungsian keluarga lebih tinggi pada

. dengan lengkap setgga tidak layak untuk dianalisis. Hal ini
Nisebabkan oleh terdapat beberapa subjek yang tidak serius
Sdalam mengisi skala yang diberikan oleh peneliti, karena
suasana pengisian skala kurang kondusif. Pada saat proses
pengambilan data, jumlah subjek jugebtdas karena di Desa
Duda Timur banyak remaja yang merantau dan sulit untuk
dikumpulkan.

dengan kelompok subjek yang tidak minum minuman kera
Hal tersebut dikarenakan minuman keras dijadikaebagai
mediator untuk berinteraksi dengan keluarga (Adnyani, 2018)

Berdasarkan hasil daroutput group statistic didapatkan
bahwa nilai rataata aitem variabekubjective welbeing
kelompok subjek yang tidak minum minuman keras yaitu
41,3064 sedangkakelompok subjek yang minum minuman B
keras yaitu 48,8514. Hal ini menunjukkan bahwa kelompoka
subjek yang minum minuman keras memitkibjective well
being yang lebih tinggi dari kelompok subjek yang tidak
minum minuman keras. Hasil tersebut didukung oleldis
pendahuluan yang dilakukan peneliti yang mendapatkan ha inum minuman keras atau tidak pada remaja-ligkii di

Eahwa ketika mimém minuman kerai, kr]emajah_gi KabUp?tgﬁJ{abupaten Karangasem, Baeberfungsian keluarga secara
arangasem cenderung merasa bahwa hidupnya lebi, i peperan dalam mementukan individu memiliki

bermakna. I-_|a| tersebu_t Qikarenakan adanya_ pe”e”m"?‘%n d‘?Jr(!.\rilaku minum minuman keras atau tidak pada remaja laki
kelompok, bisa berbagi pikirashengan orang lain yang diajak laki di Kabupaten Karangasem, Bafubjective welbeing

mgngonsumsi m.inuma.n keras secara *?efmv selain it secara mandiri berperan dalam mementukan individu memiliki
minuman keras Juga dlanggap_ sebagal media untuk membu_ rilaku minum minuman keras atau tida&kdp remaja laki
komun|kas.| Qengan orang lain sehingga relasi dapat lebi ki di KabupatenKarangasem, BaliKarakteristik perilaku
banyak terjalin. minum minuman keras secara mandiri berperan dalam
. L . . . mementukan individu memiliki perilaku minum minuman
Hasil kategorisasi variabel keberfisign keluarga subjek, o o atau tidak pada remaja Hdki di Kabupaten
menunjukkan = bahwa ~ mayoritas = subjek memiliki tarafy ;o 0acem, BaliDari ketiga variabel independen, maka
keberfungsian keluarga yang tinggi. Bray (1995) menyebmkaﬂeberfungsian keluargayang paling berperan dalam
bahwa salah_satu faktor yang berperan terhadap keberfungs'ﬁ{émentukan individu memiliki perilaku minum minuman
keluarga ygltu faktor proses keluarga. Proses keluargaeras atau tidak pada remaja Hdki di Kabupaten
mencakup tingkah laku dan interaksi yang membentuk Karangasem, Bali dibandingkan dengarbjective welbeing

karakteristik hubungan keluarga. Propegses ini mencakup dan karakterigk perilaku minum minuman keras
faktor-faktor seperti konflik, perbedaan, komunikasi, '

penyelesaian masalah dan kontrol.

erdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan
nalisis data dari penelitian maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa keberfungsian keluargasubjective well-being dan
karakteriatik perilaku minum minuman keras secara bersama
sama berperan dalam mementukan individu memiliki perilaku

Penelit dapat memberikan masukdnagi remaja lakiaki di
Kabupaten Karangasem untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan keberfungsian keluarga dsubjective well
being agar adanya keseimbangan antara faktor ekstearal

' faktor internal yang menunjang pengembangan diri remaja.
Remaja lakilaki juga disarankan untuk mengurangi
Rarakteristik perilaku minum minuman keras terutama bagi
remaja lakilaki di Kabupaten Karangasem, Bali dengan tidak
menjadikan minuman kerasksgai media komunikasi dengan
Skeluarga atau sebagai media untuk melupakan masalah yang

Hasil kategorisasi variabebubjective welbeing subjek,

menunjpkkan bahwa mayoritas subjek memiliki taraf
subjective welbeingyang tinggi.Veenhouven (dalam Diener
1994) menjelaskan bahwsubjective welbeing merupakan
tingkat penilaian individu terhadap kualitas hidupnya secar
subjektif sebagai sesuatu yang atépkan dan merasakan
emosiemosi yang menyenangkakdnyani, 2018menyatakan

bahwaremaja di Kabupaten Karangasem memiliki intensita
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PERAN KEBERFUNGSIAN KELUARGASUBJECTIVE WELBEINGDAN KARAKTERISTIK PERILAKU

MINUM MINUMAN KERAS

LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
Variabel Mean MeanEmpiris  Standar Standar Sebaran Sebaran t (sig)
Penelitian Teoritis Deviasi Deviasi Teoritis Empiris
Teoritis Empiris
Keberfungsian 62,5 72,39 12,5 8,016 25100 5599 12,337
Keluarga (p=0,000)
Subjective 30 36,44 6 4,921 12-48 20-48 14,102
WellBeing (p=0,000)
Karakteristik Perilaki 40 7,63 8 2,646 16-64 3-16 -122,320
Minum Minuman (p=0,000)
Keras
Tabel 2
Hasl Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel Kolmogor¢Smirnov Sig. Kesimpulan
Keberfungsian Keluarga 0,073 0,200 Data Normal
Subjective WelBeing 0,083 0,087 Data Normal
Karakteristik Perilaku Minum Minuman 0,086 0,065 Data Normal
Keras
Tabel 3
Hasl Uji Homogenitas Data Penelitian
Variabel F Sig. Kesimpulan
Karakteristik Perilaku Minum Minumar 3,246 0,420 Data Homogen
Keras *Keberfungsian Keluarga
Karakteristik Perilaku Minum Minumar 2,451 0,060 Data Homogen
Keras*Subjective WelBeing
Tabel4
RataRata Nilai MasingMasing Variabel Group Statistiy
Kategori Variabel Mean Std. Deviation Valid N (listwise)
Unweighted Weighted
Tidak Minum Keberfungsian Keluarga 78,2470 4,13772 50 50.000
Minuman Keras
Subjective WelBeing 41,3064 4,96415 50 50.000
Karakteristik Perilaku 29,5884 291111 50 50.000

Minum MinumanKeras
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Minum Minumar Keberfungsian Keluarga 93,4990 8,65107 50 50.000
Keras
Subjective WelBeing 48,8514 5,21571 50 50.000
Karakteristik Perilaku 37,4610 4,9388 50 50.000
Minum Minuman Keras
Total Keberfungsian 85,8730 10,21077 100 100.000
Keluarga
Subjective WelBeing 45,0789 6,32747 100 100.000
Karakteristik  Perilaku
Minum Minuman Keras 33,5247 5,64947 100 100.000
Tabel 5
Hasil Uji Wi | kTest Sta&tistics
Wil ksdé La F dfl df2 Sig.
Keberfungsian Keluarga 0,437 126,478 1 98 0,000
Subjective WelBeing 0,641 54,900 1 98 0,000
Karakteristik Perilaku Minurr 0,510 94,297 1 98 0,000
Minuman Keras
Tabel 6
Hasil Output Eigenvalues
Function Eigenvalue % of Variance Comulative % Canonical Correlation
1 2,601 100,0 100,0 0,850
Tabel 7. Nilai Koefisien Variabel
Function
1
Keberfungsian Keluarga 0,711
Subjective WelBeing 0,287
Karakteristik Perilaku Minum Minuman Keras 0,601
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